[11. METODE PENELITIAN

A. Setting Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Natar, Lampung Selatan. Subyek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 1PA1 Tahun Pelgaran 2010-2011
dengan jumlah siswa 38 orang yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 23 siswa
perempuan. Berdasarkan hasil observasi, kelasini belum dilatihkan keterampilan

mengkomunikasikan.

B. Data Penditian

Data dalam penelitian ini berupa data:

1. Setiap jenisindikator keterampilan mengkomunikasikan.
2. Penguasaan konsep.
3. Siswa yang tuntas belgjar.

C. Teknik dan Instrumen penelitian

1. Teknik pengumpulan data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes, yaitu tes keteram-
pilan mengkomunikasikan dan tes penguasaan konsep. Tes dilakukan pada setiap

akhir siklus.
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2. Instrumen penelitian

a. Lembar tes keterampilan mengkomunikasikan

Lembar tesini berisikan 4 soal yang masing-masing soal dibuat untuk menguji
keterampilan siswa dalam (1) mengubah data dari bentuk narasi ke dalam bentuk
tabel, (2) menyampaikan secaratertulisinformasi yang terdapat dalam tabel,

(3) mengubah data dari bentuk narasi ke dalam bentuk grafik, dan (4) menyampai-
kan secaratertulisinformas yang terdapat dalam grafik.

b. Lembar tes penguasaan konsep

Lembar tesini berisikan 4 soa yang disusun berdasarkan indikator pembel gjaran

kelarutan dan hasil kali kelarutan. Tesini disebut jugates formatif.

D. Indikator Kinerja

Indikator kinerja dalam penelitian ini, yaitu:

1. Adanya peningkatan persentase rata-rata setiap jenis indikator keterampilan
mengkomunikasikan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 5%.

2. Adanya peningkatan persentase rata-rata penguasaan konsep dari siklus 1 ke
siklus 2 sebesar 5%.

3. Adanya peningkatan persentase siswa yang tuntas belgar dari siklus 1 ke

siklus 2 sebesar 5%.

E. Pengembangan Siklus Tindakan

Siklus1
1.Perencanaan

Kegiatan dalam perencanaan meliputi:
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Melakukan observasi ke sekolah dan wawancara dengan guru kimiakelas Xl
IPA tentang masalah-masalah yang menyebabkan rendahnya hasil belgjar sis-
wa pada pembel gjaran kimia.

. Menentukan subyek penelitian.

. Menentukan waktu penelitian.

. Menyusun silabus.

. Menyususn Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) yang sesuai dengan
model pembelgjaran pemecahan masalah.

. Menyusun lembar observasi kinerja guru.

. Menyusun LKS sesuai model pembel gjaran pemecahan masal ah..

. Menyusun kisi-kisi, soal-soal dan rubrik tes keterampilan mengkomunikasikan

berbentuk uraian untuk mengukur keterampilan mengkomunikasikan.

i. Menyusun kisi-kisi, soal-soal, dan rubrik tesformatif berbentuk uraian untuk

mengukur penguasaan konsep.

j. Menjelaskan kepada siswa karakteristik model pembel g aran pemecahan masa-

lah yang akan dilaksanakan.

. Membentuk kelompok belgjar siswa sebanyak 6 kelompok berdasarkan ke-
mampuan akademik pada ujian semester sebelumnya. Kelompok 1 sampai 4
masing-masing beranggota 6 orang siswa yang memiliki kemampuan akademik
heterogen, yaitu: 2 orang berkemampuan akademik tinggi, 2 orang berkemam-
puan akademik sedang, dan 2 orang berkemampuan akademik rendah. Kelom-
pok 5 dan 6 masing-masing beranggota 7 orang siswa yang memiliki kemam-

puan akademik heterogen, yaitu: 2 orang berkemampuan akademik tinggi,
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3 orang berkemampuan akademik sedang, 2 orang berkemampuan akademik

rendah.

2. Pelaksanaan

Pertemuan | (2 x 45 menit)

Sub materi pembelgjarannya adalah kelarutan.

a. Fase divergen.

Tahap pertama pada fase ini adalah menemukan masalah yaitu dengan cara guru
memberikan pertanyaan-peranyaan yang berhubungan dengan fenomena-
fenomena alam yang ada di sekitar siswa dan berhubungan dengan sub materi
kelarutan yang akan dipelgari sehingga siswatertarik mengikuti pembelgaran.
Selanjutnya guru merumuskan masalah dan meminta siswa menuliskan hipotesis
mereka. Siswa menuliskan hipotesis mereka terhadap masalah yang artinya siswa
merumuskan kemungkinan-kemungkinan jawaban atas masal ah tersebut, yang
masih perlu diuji kebenarannya. Tahap ketiga yaitu mencari alternatif cara peme-
cahan masalah. Guru mempersilahkan siswa memikirkan apa sgja aternatif yang
dapat digunakan dalam memecahkan masalah yang dirumuskan guru. Siswa
dapat menentukan alternatif pemecahan masalah bersama anggota kelomponya.
b. Fase konvergen.

Faseini diawali dengan tahap mengambil keputusan yaitu memilih salah satu al-
ternatif cara pemecahan masalah yang ada. Guru membantu siswa memilih cara
pemecahan masalah yang dapat membimbing siswa membangun konsep yaitu
mel akukan eksperimen. Pada fase mengambil tindakan, siswamelakukan ke-
giatan eksperimen dengan judul ”Kelarutan Garam” berdasarkan petunjuk yang

terdapat dalam LK S dengan sub materi kelarutan. Data yang diperoleh dari
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eksperimen dipindahkan dalam bentuk tabel untuk melatih keterampilan mengu-
bah data dari bentuk narasi ke dalam bentuk tabel. Selanjutnya siswa berdiskusi
di dalam kelompoknya masing-masing untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang ada di dalam LKS. Beberapajawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut
terdapat dalam tabel yang dibuat siswa dengan tujuan melatih keterampilan me-
nyampaikan secaratertulisinformasi yang terdapat dalam tabel. Selanjutnyata-
hap evaluasi untuk mengetahui apakah hipotesis siswa benar atau salah dan apa-
kah mereka berhasil memecahkan masalah. Tahap ini dilakukan dengan cara guru
meminta perwakilan dari 2 kelompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaan
kelompok. Kemudian guru memberikan reward berupa tepuk tangan kepada ke-
lompok yang mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok dengan baik. Guru
membimbing siswa menarik kesimpulan dari hasil pembelgjaran. Guru memberi-
kan tugas rumah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelgjaran

yang telah dilakukan.

Pertemuan |1 (2 x 45 menit)

Sub materi pembel g arannya adalah hubungan kelarutan dengan hasil kali
kelarutan.

a. Fase divergen.

Tahap pertama pada fase ini adalah menemukan masalah yaitu dengan cara guru
memberikan pertanyaan-peranyaan yang berhubungan dengan fenomena-
fenomena alam yang ada di sekitar siswa dan berhubungan dengan sub materi
hubungan kelarutan dengan hasil kali kelarutan yang akan dipelgjari sehinggasis-
watertarik mengikuti pembelgjaran. Selanjutnya guru merumuskan tiga masalah

dan meminta siswa menuliskan hipotesis mereka. Tahap ketiga yaitu mencari
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alternatif cara pemecahan masalah. Guru mempersilahkan siswa memikirkan
alternatif cara pemecahan masalah seperti pada pertemuan pertama.

b. Fase konvergen.

Faseini diawali dengan tahap mengambil keputusan yaitu memilih salah satu cara
pemecahan masalah yang ada. Guru membantu siswa memilih cara pemecahan
masal ah yang dapat membimbing siswa membangun konsep yaitu melakukan
eksperimen. Pada fase mengambil tindakan siswa melakukan kegiatan eksperi-
men dengan judul ” Kesetimbangan dalam Larutan Jenuh” berdasarkan petunjuk
yang terdapat dalam LK S. Data yang diperoleh dari eksperimen dipindahkan
dalam bentuk tabel. Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan melatih ke-
terampilan mengubah data dari bentuk narasi ke dalam bentuk grafik serta ke-
terampilan menyampaikan secaratertulis informasi yang terdapat dalam grafik,
dalam LK S disediakan data. Siswa diminta mengubah data tersebut ke dalam
bentuk grafik dan menjawab pertanyaan-peranyaan dalam LK S yang berhubungan
dengan grafik tersebut. Selanjutnya siswa mencari pemecahan masalah kedua dan
ketiga dengan cara berdiskusi dalam kel ompoknya masing-masing untuk menja-
wab pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam LKS. Beberapajawaban dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut terdapat dalam tabel yang dibuat siswa dengan
tujuan melatih keterampilan menyampaikan secaratertulis informasi yang terda-
pat dalam tabel. Selanjutnyatahap evaluasi guru meminta perwakilan dari 2 ke-
lompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya. Kemudian guru
memberikan reward berupa tepuk tangan kepada kel ompok yang mempresentasi -

kan hasil pekerjaan kelompok dengan baik. Guru membimbing siswa menarik
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kesimpulan dari hasil pembelgjaran. Guru memberikan tugas rumah untuk me-

ningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelgjaran yang telah dilakukan.

3. Observas dan evaluasi

Selama proses pembel g aran berlangsung, guru mitra mengisi lembar observas
kinerja guru dalam mengelola proses pembelgjaran. Kemudian di akhir siklus di-
lakukan evaluasi, yaitu melakukan tes keterampilan mengkomunikasikan pada
pertemuan ke 3 (2x 45 menit) di luar jam pelgaran dan tes formatif pada pertemu-

an ke 4 (2 x 45 menit) dalam jam pelgaran.

4. Refleks

Setelah siklus 1 berakhir, peneliti bersama guru mitra melakukan refleksi untuk
menemukan kekurangan yang terjadi pada siklus 1. Sebagai acuan dari refleks
adalah lembar observasi kinerja guru, hasil tes keterampilan mengkomunikasikan
dan hasil tesformatif siswa. Dari hasil refleksi akan diketahui kekurangan dan
kelebihan selama proses pembelgaran. Apabilaterdapat kekurangan dalam pro-
ses pembel g aran yang telah berlangsung, maka akan dicari solusi untuk mengata-
sinyadan solus dilaksanakan pada siklus berikutnya, dan apabila terdapat kele-
bihan dalam pembel g aran yang telah berlangsung akan dipertahankan pada proses

pembelgjaran berikutnya.

Siklus 2
1. Perbaikan perencanaan
Perbaikan perencanaan siklus 2 dilakukan agar kekurangan-kekurangan selama

proses pembelgaran pada siklus 1 tidak terulang lagi.
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2. Pelaksanaan

Pertemuan | (2 x 45 menit)

Sub materi pembel g arannya adalah pengaruh ion senama terhadap kelarutan
garam dan basa sukar larut.

a. Fase divergen

Tahap pertama pada fase ini adalah menemukan masalah yaitu dengan cara guru
memberikan pertanyaan-peranyaan yang berhubungan dengan fenomena-
fenomena alam yang ada di sekitar siswa dan berhubunagan dengan sub materi
pengaruh ion senama terhadap kelarutan yang akan dipelgari sehingga siswa ter-
tarik mengikuti pembelgjaran. Selanjutnya guru merumuskan masalah. Untuk
menghubungkan temuan masalah dengan rumusan masalah dan meningkatkan
keterampilan menyampaikan secaratertulis informasi yang terdapat dalam grafik,
guru menyajikan data dalam bentuk grafik. Selanjutnya guru meminta siswa me-
nuliskan hipotesis terhadap masalah yang dirumuskan guru. Siswa menuliskan
hipotesis mereka yang artinya siswa merumuskan kemungkinan-kemungkinan
jawaban atas masalah tersebut, yang masih perlu diuji kebenarannya. Tahap keti-
gayaitu mencari aternatif cara pemecahan masalah. Guru mempersilahkan siswa
memikirkan apa sgaalternatif yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah
yang dirumuskan guru. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah
bersama anggota kelomponya.

b. Fase konvergen

Faseini diawali dengan tahap mengambil keputusan yaitu memilih salah satu cara
pemecahan masalah yang ada. Guru membantu siswa memilih cara pemecahan

masalah yang dapat membimbing siswa membangun konsep yaitu melakukan
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eksperimen. Padafase mengambil tindakan, siswamelakukan kegiatan eksperi-
men dengan judul "Pengaruh lon Senama Terhadap Kelarutan” berdasarkan pe-
tunjuk yang terdapat dalam LK S dengan sub materi pengaruh ion senamaterha-
dap kelarutan garam dan basa sukar larut. Data yang diperoleh dari eksperimen
dipindahkan dalam bentuk tabel untuk melatih keterampilan mengubah data dari
bentuk narasi ke dalam bentuk tabel. Selanjutnya siswa berdiskusi dalam kelom-
poknya masing-masing untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
LKS. Beberapajawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut terdapat dalam tabel
yang dibuat siswa dengan tujuan melatih keterampilan menyampaikan secarater-
tulisinformasi yang terdapat dalam tabel. Selanjutnyatahap evaluasi untuk me-
ngetahui apakah hipotesis siswa benar atau salah dan apakah mereka berhasil me-
mecahkan masal ah maka setelah siswa berdiskusi, guru meminta perwakilan dari
2 kelompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok. Kemudian guru
memberikan reward berupa tepuk tangan kepada kel ompok yang mempresentasi -
kan hasil pekerjaan kelompok dengan baik. Guru membimbing siswa menarik ke-
simpulan dari hasil pembelgjaran. Guru memberikan tugas rumah untuk mening-

katkan pemahaman siswa terhadap pembelgjaran yang telah dilakukan.

Pertemuan 11 (2 x 45 menit)

Sub materi pembel g arannya pengaruh pH terhadap kelarutan garam dan basa
sukar larut.

a. Fase divergen

Tahap pertama pada fase ini adalah menemukan masalah yaitu dengan cara guru
memberikan pertanyaan-peranyaan yang berhubungan dengan fenomena-

fenomena alam yang ada di sekitar siswa dan berhubunagan dengan sub materi



pengaruh pH terhadap kelarutan garam dan basa sukar larut. Selanjutnya guru
merumuskan masalah. Untuk menghubungkan temuan masalah dengan rumusan
masal ah dan meningkatkan keterampilan menyampaikan secaratertulis informasi
yang terdapat dalam tabel, guru menyajikan data dalam bentuk tabel. Selanjutnya
guru meminta siswa menuliskan hipotesis terhadap masalah yang dirumuskan
guru. Tahap ketiga yaitu mencari aternatif cara pemecahan masalah. Guru
mempersilahkan siswa memikirkan apa sgja aternatif yang dapat digunakan
dalam memecahkan masal ah yang dirumuskan guru. Siswa dapat menentukan
alternatif pemecahan masalah bersama anggota kel omponya.

b. Fase konvergen

Faseini diawali dengan tahap mengambil keputusan yaitu memilih salah satu cara
pemecahan masalah yang ada. Guru membantu siswa memilih cara pemecahan
masal ah yang dapat membimbing siswa membangun konsep yaitu melakukan eks-
perimen. Pada fase mengambil tindakan, siswa melakukan kegiatan eksperimen
dengan judul ”Pengaruh pH Terhadap Kelarutan” berdasarkan petunjuk yang ter-
dapat dalam LK S dengan sub materi pengaruh pH terhadap kelarutan garam dan
basa sukar larut. Data yang diperoleh dari eksperimen dipindahkan dalam bentuk
tabel. Selanjutnya siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS. Beberapa jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut terdapat dalam tabel yang dibuat siswa. Selanjut-
nyatahap evaluasi, guru meminta perwakilan dari 2 kelompok untuk mempresen-
tasikan hasil pekerjaan kelompoknya. Kemudian guru memberikan reward beru-
patepuk tangan kepada kelompok yang mempresentasikan hasil pekerjaan kelom-

pok dengan baik. Guru membimbing siswa menarik kesimpulan dari hasil
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pembelgjaran. Guru memberikan tugas rumah untuk meningkatkan pemahaman

siswa terhadap pembelgjaran yang telah dilakukan.

Pertemuan |11 (2 x 45 menit)

Sub materi pembelgarannya reaksi pengendapan.

a. Fasedivergen

Tahap pertama pada fase ini adalah menemukan masalah yaitu dengan cara guru
memberikan pertanyaan-peranyaan yang berhubungan dengan fenomena-
fenomena alam yang ada di sekitar siswa dan berhubunagan dengan sub materi
reaks pengendapan. Selanjutnya guru merumuskan masalah. Untuk meng-
hubungkan temuan masal ah dengan rumusan masalah dan meningkatkan keteram-
pilan menyampaikan secaratertulisinformasi yang terdapat dalam tabel, guru me-
nygjikan data dalam bentuk tabel. Selanjutnya guru meminta siswa menuliskan
hipotesis terhadap masalah yang dirumuskan guru. Tahap ketiga yaitu mencari
alternatif cara pemecahan masalah. Guru mempersilahkan siswa memikirkan apa
sgja dternatif yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah yang dirumus-
kan guru. Siswa dapat menentukan alternatif pemecahan masalah bersama
anggota kelomponya.

b. Fase konvergen

Faseini diawali dengan tahap mengambil keputusan yaitu memilih salah satu cara
pemecahan masalah yang ada. Guru membantu siswa memilih cara pemecahan
masal ah yang dapat membimbing siswa membangun konsep yaitu melakukan eks-
perimen. Padafase mengambil tindakan, siswamelakukan kegiatan eksperimen
dengan judul "Reaksi Pengendapan” berdasarkan petunjuk yang terdapat dalam

LKS dengan sub materi reaksi pengendapan. Oleh karena pembangunan konsep
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pada pembel gjaran dipertemuan ini membutuhkan data tambahan, maka guru telah
menyediakan tabel dan datatambahan. Data yang diperoleh dari eksperimen
hanya melengkapi datatabel. Selanjutnyasiswa berdiskusi dalam kelompoknya
masing-masing untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS.
Beberapa jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut terdapat dalam tabel. Se-
lanjutnya tahap evaluasi, guru meminta perwakilan dari 2 kelompok untuk mem-
presentasikan hasil pekerjaan kelompoknya. Kemudian guru memberikan reward
berupa tepuk tangan kepada kelompok yang mempresentasikan hasil pekerjaan
kelompok dengan baik. Guru membimbing siswa menarik kesimpulan dari hasil
pembelgjaran. Guru memberikan tugas rumah untuk meningkatkan pemahaman

siswa terhadap pembelgjaran yang telah dilakukan.

3. Observas dan evaluasi

Selama proses pembel g aran berlangsung, guru mitra mengisi lembar observas
kinerja guru dalam mengelola proses pembelgaran. Kemudian di akhir siklus di-
lakukan evaluasi, yaitu melakukan tes keterampilan mengkomunikasikan pada
pertemuan ke 4 (2x 45 menit) di luar jam pelajaran dan tes formatif pada pertemu-

an ke 5 (2 x 45 menit) dalam jam pelgaran.

4. Refleksi

Setelah siklus 2 berakhir, pendliti bersama guru mitra melakukan refleksi untuk
menemukan kekurangan yang terjadi padasiklus 1. Sebagai acuan dari refleksi
adalah lembar observas kinerja guru, hasil tes keterampilan mengkomunikasikan
dan hasil tesformatif siswa. Dari hasil refleksi akan diketahui kekurangan dan

kelebihan selama proses pembelgjaran. Kekurangan dalam proses pembelgjaran
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yang telah berlangsung, dicarikan solusi untuk mengatasinya dan solusi dilaksana-

kan pada siklus berikutnya, dan apabilaterdapat kel ebihan dalam pembelgjaran

yang telah berlangsung akan dipertahankan pada proses pembelgjaran berikutnya.

Secara garis besar, langkah-langkah penelitian ditunjukkan dalam Gambar 1

berikut:

Refleks 1

~—

4

Refleks 2

AN
L

Perencanaan
|
7
SIKLUS| Pel aksanaan
Pengamatan |
Perbaikan
perencanaan ]
- 3 /
SIKLUSII Pel aksanaan
Pengamatan

Gambar 1. Bagan pelaksanaan penelitian (Arikunto, 2006)
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F. Teknik Analisis Data

1. Data setiap jenisindikator keterampilan mengkomunikasikan.
Analisis data yang dilakukan adalah menentukan peningkatan persentase rata-rata
setiap jenisindikator keterampilan mengkomunikasikan dari siklus 1 ke siklus 2

dengan tahap-tahap sebagai berikut :

1.1 Menghitung rata-rata skor setiap jenis indikator keterampilan mengkomunika-

sikan pada siklus ke-n menggunakan rumus :

_ P
P = b
s
K eterangan :
P, = ratarataskor setiap jenisindikator keterampilan mengkomunikasikan

pada siklus ke-n.
Y. B, =jumlah skor setiap jenisindikator keterampilan mengkomunikasikan
pada siklus ke-n.
s = jumlah siswayang mengikulti tes.
1.2 Menghitung persentase rata-rata setiap jenis indikator keterampilan mengko-

munikasikan pada siklus ke-n menggunakan rumus:

P,

% PSn = " x 100

Keterangan :

% PSn = persentase rata-rata setiap jenis indikator keterampilan mengko-

munikasikan pada siklus ke-n.

P, = rata-rata setiap jenisindikator keterampilan mengkomunikasikan
pada siklus ke-n.

n = skor maksimum.
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1.3 Menghitung peningkatan persentase rata-rata setiap jenis keterampilan meng-
komunikasikan dari siklus 1 ke siklus 2 menggunakan rumus:
% P11 = %Plz - %P 1

Keterangan :
% Pi; = peningkatan persentase rata--rata setiap jenis indikator keteram-

pilan mengkomunikasikan dari siklus 1 ke siklus 2.
%Pi, = persentaserata-ratasetiap jenisindikator keterampilan mengkomu-
nikasikan siklus 2.

%P , = persentase rata-rata setiap jenisindikator keterampilan mengkomu-

nikasikan siklusl.

2. Data penguasaan konsep

Analisis data yang dilakukan adalah menentukan persentase peningkatan rata-rata

penguasaan konsep dari siklus 1 ke siklus 2 melalui tahap-tahap berikut ini :

2.1 Menghitung rata-rata nilai penguasaan konsep tiap siklus, menggunakan

rumus :
— X
X, = 2 Xy
s
Keterangan:
X, =rataratanilai penguasaan konsep siklus ke-n.

Y. X,, =jumlah nilai tes penguasaan konsep siklus ke-n.

S = jumlah siswa yang mengikuti tes.
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2.2 Menghitung peningkatan persentase rata-rata nilai penguasaan konsep dari

siklus 1 ke siklus 2 menggunakan rumus :

X, - X
%Xy = —=—x100%

K eterangan:

%X, = persentase peningkatan penguasan konsep siswa.

X, = rata-rata penguasaan konsep siklus ke 2.

X, = ratarata penguasaan konsep siklus ke 1.

3. Data siswa yang tuntas belajar
Analisis data yang dilakukan adalah menentukan peningkatan persentase siswa
yang tuntas belgjar dari siklus 1 ke siklus 2 melalui tahap-tahap beriku ini:

3.1 Menghitung persentase siswa yang tuntas belgjar pada setiap siklus meng-

gunakan rumus:

R
%R, = 2 R x 100%

Keterangan:
%R,, = persentase siswa yang tuntas belgjar.

Y. R,, =jumlah siswayang memperoleh nilai penguasaan konsep > 68
siklus ke-n.
S = jumlah siswa yang mengikuti tes.

3.2 Menghitung peningkatan persentase siswa yang tuntas belgjar dari siklus 1 ke

siklus 2 menggunakan rumus berikut:

%R, = %R, — %R,



Keterangan:

%R, = peningkatan persentase siswa yang tuntas belgjar.

%R, = persentase siswayang memperoleh nilai penguasaan konsep
> 68 siklus 2.

%R, = persentase siswayang memperoleh nilai penguasaan konsep

> 68 siklus 1.
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